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ABSTRACT 

This study was motivated by the low learning outcomes of fifth-grade students in 

science subjects at UPT SD Negeri 2 Rappang. One of the contributing factors is 

the lack of variation in the learning media used by teachers, which causes students 

to feel bored and have difficulty understanding the material. This study aims to 

analyze students' science learning outcomes before and after the implementation of 

interactive learning media based on Powtoon, and to determine whether there is a 

significant difference following the treatment. This research is an experimental study 

using a One Group Pretest-Posttest Design. The subjects consisted of 20 fifth-grade 

students. Data were collected using a multiple-choice test consisting of 30 items 

administered before and after the treatment. The data were analyzed using 

descriptive and inferential statistics with the help of SPSS version 25 software, 

employing the Paired Sample T-Test. The results of the analysis showed an 

increase in the students’ average scores after using Powtoon as a learning medium. 

The significance value (2-tailed) was 0.000 < 0.05, indicating a statistically 

significant difference between the students' learning outcomes before and after the 

treatment. Therefore, it can be concluded that the use of interactive learning media 

based on Powtoon has a positive impact on improving science learning outcomes 

of fifth-grade students. 

Keywords: Learning outcomes, Science, Interactive Media, Powtoon 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang. Salah satu faktor penyebabnya 

adalah kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan guru, sehingga 

siswa merasa bosan dan mengalami kesulitan dalam memahami materi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar IPA siswa sebelum dan sesudah 

diterapkan media pembelajaran interaktif berbasis Powtoon, serta mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan setelah perlakuan tersebut. Jenis 

penelitian ini adalah eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest 

Design. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 20 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes pilihan ganda sebanyak 30 soal 

yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis 
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menggunakan statistik deskriptif dan inferensial dengan bantuan program SPSS 

versi 25, melalui uji Paired Sample T-Test. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan rata-rata nilai siswa setelah penggunaan media Powtoon. 

Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis Powtoon memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar IPA siswa kelas V. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, IPA, Media Interaktif, Powtoon 

 

 

A. Pendahuluan 

Pembelajaran IPA di sekolah 

dasar memegang peran penting 

dalam membentuk kemampuan 

berpikir logis, kritis, dan ilmiah pada 

siswa. Namun dalam praktiknya, 

proses pembelajaran masih banyak 

dilakukan secara konvensional, 

dengan penggunaan media yang 

terbatas dan metode yang monoton. 

Hal ini berdampak pada rendahnya 

minat, motivasi, serta hasil belajar 

siswa. Berdasarkan hasil observasi di 

kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang, 

diketahui bahwa sebagian besar 

siswa belum mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dalam mata pelajaran IPA, 

yakni hanya 35% dari total siswa yang 

mencapai nilai ≥75. 

Kurangnya variasi dalam 

penggunaan media pembelajaran 

menjadi salah satu penyebab 

rendahnya hasil belajar tersebut. Guru 

cenderung mengandalkan buku paket 

dan metode ceramah, meskipun 

fasilitas teknologi seperti proyektor 

dan laptop tersedia di sekolah. 

Rendahnya pemanfaatan teknologi ini 

disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan guru dalam 

mengoperasikan perangkat digital, 

sehingga pembelajaran belum 

memanfaatkan media yang inovatif 

dan menarik. Dalam konteks ini, 

dibutuhkan media pembelajaran yang 

dapat memotivasi siswa dan 

mempermudah pemahaman materi. 

Powtoon merupakan salah satu 

media pembelajaran berbasis animasi 

yang menyajikan konten dalam bentuk 

video interaktif dengan kombinasi 

visual, audio, dan teks. Media ini 

dirancang agar mudah digunakan oleh 

guru dan menarik perhatian siswa 

melalui tampilan yang dinamis dan 
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fitur yang variatif. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa 

Powtoon dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan motivasi 

belajar siswa, khususnya pada 

jenjang sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hasil belajar IPA siswa 

kelas V UPT SD Negeri 2 Rappang 

sebelum dan sesudah diterapkan 

media pembelajaran interaktif 

berbasis Powtoon, serta untuk 

mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan setelah 

penggunaan media tersebut. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pra-eksperimen (pre-

experimental design). Desain yang 

digunakan adalah One Group Pretest-

Posttest Design, di mana hanya 

terdapat satu kelompok eksperimen 

tanpa kelompok kontrol. Kelompok ini 

diberikan pretest sebelum perlakuan, 

kemudian posttest setelah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran 

dengan media interaktif berbasis 

Powtoon. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

UPT SD Negeri 2 Rappang, 

Kabupaten Sidenreng Rappang, 

Sulawesi Selatan. Subjek penelitian 

adalah seluruh siswa kelas V yang 

berjumlah 20 orang. Teknik sampling 

yang digunakan adalah sampling 

jenuh, di mana seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian. 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas: lembar 

observasi untuk mencatat aktivitas 

peserta didik selama proses 

pembelajaran,tes pilihan ganda 

sebanyak 30 butir yang diberikan 

dalam bentuk pretest dan posttest 

untuk mengukur hasil belajar IPA, dan 

dokumentasi untuk mendukung 

pengumpulan data secara tertulis.  

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi. Data hasil belajar 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan data rata-rata, 

simpangan baku, dan nilai maksimum 

serta minimum. Sedangkan, uji 

inferensial dilakukan menggunakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk dan uji 

hipotesis menggunakan Paired 

Sample T-Test dengan bantuan 
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software SPSS versi 25. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan hasil belajar IPA 

siswa sebelum dan sesudah 

penggunaan media Powtoon. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

1. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam delapan pertemuan sejak 6 Mei 

hingga 5 Juni 2025 di kelas V UPT SD 

Negeri 2 Rappang. Pertemuan awal 

dilakukan tanpa media Powtoon, 

disertai pretest untuk mengukur 

kemampuan awal siswa. Pertemuan-

pertemuan selanjutnya digunakan 

untuk menerapkan media interaktif 

berbasis Powtoon sebagai alat bantu 

pembelajaran IPA. Posttest dilakukan 

di akhir sesi guna mengevaluasi 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Tabel 1. Analisis Dekriptif 

Hasil Belajar IPA 

Statistik 
Deskripti

f 

Pretest Posttest 

N 
(Jumlah 
siswa) 

20 20 

Rentang 
Nilai 

33 23 

Nilai 
Terenda

h 

50 83 

Nilai 
Tertinggi 

83 93 

Rata-
rata 

69.50 85.80 

Simpan
gan 

Baku 

8.630 6.779 

Varians 74.474 45.958 

 

Analisis deskriptif 

menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan nilai rata-rata siswa dari 

pretest sebesar 69,50 menjadi 85,80 

pada posttest. Nilai minimum 

meningkat dari 50 menjadi 83, 

sedangkan nilai maksimum naik dari 

83 menjadi 93. Variasi nilai juga 

mengecil, yang terlihat dari penurunan 

simpangan baku dari 8,63 menjadi 

6,77, serta varians dari 74,47 menjadi 

45,96. Ini mengindikasikan bahwa 

hasil belajar siswa tidak hanya 

meningkat, tetapi juga menjadi lebih 

merata. 

Distribusi kategori hasil belajar 

pun mengalami pergeseran. Pada 

pretest, 55% siswa berada pada 

kategori kurang dan sangat kurang, 

sementara hanya 5% yang mencapai 

kategori tinggi. Setelah penerapan 

media Powtoon, 85% siswa berada 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi, 

serta tidak ada lagi siswa yang masuk 

kategori sangat rendah. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

Tes Statistik Pretest Postest 

Kolmogorov-

Smirnov Statistic 

.123 .112 

Kolmogorov-

Smirnov df 

20 20 

Kolmogorov- .200* .200* 
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Smirnov Sig. 

Shapiro-Wilk 

Statistic 

.968 .961 

Shapiro-Wilk df 20 20 

Shapiro-Wilk Sig. .708 .555 

 

Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa 

data pretest (sig. = 0,708) dan posttest 

(sig. = 0,555) berdistribusi normal 

karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

Tabel 3. Uji Paired Sampel T-Test 

Statistik Sampel Berpasangan Values 

Perbedaan Rata-rata -13.300 

Simpangan Baku 2.364 

Standar Eror Rta-rata .529 

Interval Kepercayaan 95% (Bawah) -14.406 

Interval Kepercayaan 95% (Atas) -12.194 

Nilai t -25.158 

Derajat Kebebasan (df) 19 

Signifikan (2 arah) .000 

 

Selanjutnya, uji Paired Sample 

T-Test digunakan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media 

Powtoon terhadap hasil belajar. 

Hasilnya menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) 

yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara nilai pretest dan 

posttest. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif diterima, dan penggunaan 

media Powtoon terbukti meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa secara 

signifikan. 

 

2. PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

media interaktif Powtoon memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa. Video animasi 

yang disajikan melalui Powtoon 

mampu meningkatkan perhatian dan 

minat belajar siswa, serta membantu 

menjelaskan konsep-konsep IPA yang 

abstrak secara lebih konkret dan 

mudah dipahami. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kusuma dkk. (2024) 

dan Qurrotaini dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa media digital 

berbasis animasi dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan 

pemahaman siswa. 

Kegiatan pembelajaran yang 

melibatkan diskusi kelompok, tanya 

jawab, serta penggunaan LKPD 

memperkuat aspek keterlibatan aktif 

siswa dalam proses belajar. Kegiatan 

ini juga sesuai dengan pendekatan 

konstruktivistik, di mana pemahaman 

dibangun melalui pengalaman 

langsung. Observasi selama 

pembelajaran menunjukkan bahwa 
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siswa lebih antusias, aktif berdiskusi, 

dan saling membantu. 

Meskipun hasilnya positif, 

penelitian ini memiliki keterbatasan, 

seperti jumlah sampel yang kecil dan 

cakupan mata pelajaran yang terbatas 

pada IPA. Oleh karena itu, untuk 

penelitian lanjutan disarankan 

melibatkan lebih banyak siswa dari 

berbagai sekolah dan memberikan 

pelatihan penggunaan teknologi 

kepada siswa agar pembelajaran 

berbasis digital dapat diakses secara 

merata. 

Secara keseluruhan, media 

Powtoon efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. 

Penggunaan media ini layak 

diterapkan sebagai alternatif 

pembelajaran inovatif yang menarik 

dan bermakna. 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis 

Powtoon secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V di UPT SD Negeri 2 Rappang. 

Rata-rata nilai siswa meningkat dari 

69,50 menjadi 85,80, dengan 

perbedaan yang signifikan 

berdasarkan uji Paired Sample T-Test 

(p = 0,000 < 0,05). Media Powtoon 

terbukti mampu menyajikan materi 

secara menarik dan mudah dipahami, 

serta mendorong keterlibatan aktif 

siswa selama proses pembelajaran. 
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